BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan mengenai simpulan sertan impilikasi dari hasil
penelitian, keterbatasan dari penelitian, dan saran untuk penelitian selanjutnya.
Bagian pertama akan menjelaskan tentang simpulan hasil penelitian berdasarkan uji
hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta implikasi dari hasil
penelitian saat ini, kedua menjelaskan tentang keterbatasan apa yang dihadapi oleh
peneliti dan terakhir menjelaskan tentang saran-saran untuk peneliti yang ingin
melalukakan penelitian selanjutunya.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai signifikansi pengaruh
likuiditas, leverage, arus kas operasi, dan sales growth terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa efek Indonesia (BEI) tahun
2017-2019. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
yang mana data tersebut diperoleh laporan keuangan dan tahunan yang
dipublikasikan melalui website http://www.idx.co.id/ dan website resmi perusahaan
tersebut yang sudah terdaftar di ‘BEl. Model sampel penelitian menggunakan
berdasarkan kriteria yaitu metode purposive sampling. Penelitian menggunakan
data yang dapat diolah dari tahun 2017-2019 sebanyak 414 sampel penelitian.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan, maka dapat diperleh hasil

pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulannya sebagai berikut:
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1. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress. Adanya
pengaruh tersebut karena perusahaan pada penelitian ini mampu untuk
melunasi utang atau kewajiban jangka pendeknya, hasil ini menjadi dampak
yang baik yang dilakukan oleh perusahaan secara garis besar mereka dapat
memanfaatkan asset dan memanfaatkan untuk mendapatkan kinerja yang
baik, sehingga perusahaan terhindar dari financial distress.

2. Leverage berpengaruh positif terhadap kondisi financial distress. Pengaruh
tersebut dikarenakan perusahaan memliki total utang atau yang lebih besar
dari total assetnya yang mana perusahaan tidak sanggup untuk melunasi
segala utang yang dimiliki-dan-membuat perusahaan mengalami kesulitan
keuangan, sehingga perusahaan berada pada kondisi financial distress.

3. Arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap kondisi financial distress.
Pengaruh tersebut dikarenakan perusahaan memiliki tingkat arus kas
operasional yang positif dan memiliki penjualanyang cukup produktif pada
tahun tersebut, sehingga perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial
distress

4. Sales growth berpengaruh-negatif terhadap kondisi financial distress.
Pengaruh tersebut dikarenakan mempunyai tingkat penjualan dari tahun
ketahun memliki peningkatan yang baik, seingga perusahaan bisa
mendapatkan keuntungan semakin meningkat yang membuat perusahaan

tehindar dari kondisi financial distress.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah Dberusaha untuk merancang dan mengembangkan
menjadi sedemikian rupa namun peneliti menyadari masih ada keterbatasan dalam
penetian tersebutyag harus dibenahi. Berikut keterbatasan penelitain ini, yaitu hasil
pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit yang memiliki nilai sebesar
18.047 dengan tingkat signifikasi yang lebih rendah dari nilai signifikansi yaitu
0.021. Berdasarkan informasi yang ada model tidak dapat diterima atau HO ditolak
artinya bahwa. . memiliki perbedaan signifikan antara ‘model dengan nilai
observasinya sehingga goodness fit model kurang baik.

53  Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah di berikan leh peneliti,
adapun saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutunya, antara lain:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memalukukan penelitian secara baik
lagi agar penelitian itu bisa menjadi acuan lagi-untuk penelitian selanjutnya,
dimana hasil pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit harus
memiliki tingkat singnifikasi yang lebih besar dari 0.05 sehingga rasio
keuangan dapat digunakan dalam memprediksi kondisi financial distress.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menanbahkan periode penelitian agar

tren financial distress dapat diketahui lebih detail.
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